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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas dinamika hubungan patron-klien di wilayah Kabupaten 
Gianyar pada tahun 2019-2024, Bali. Dengan fokus pada perubahan yang terjadi 
sebelum dan sesudah kemerdekaan Indonesia. Menggunakan pendekatan sejarah 
dan sosiologi, penelitian ini menyoroti peran puri (kerajaan) sebagai patron dalam 
struktur sosial dan politik Bali. Pada masa pra-kemerdekaan, puri memainkan peran 
sentral dalam menyediakan perlindungan dan sumber daya bagi masyarakat (klien), 
dengan masyarakat memberikan kontribusi balik berupa tenaga dan upeti. 
Hubungan ini menguatkan struktur sosial feodal dan sistem kasta. Puri juga 
berperan penting dalam menjaga adat istiadat dan upacara keagamaan, sesuai 
dengan konsep "Negara Teater" Clifford Geertz (1980). Pasca-kemerdekaan, terjadi 
pergeseran kekuasaan politik dengan munculnya ekonomi berbasis pariwisata dan 
urbanisasi. Meski puri masih mempertahankan peran dalam budaya dan agama, 
dominasi politiknya menurun dengan munculnya lebih banyak politisi dari 
kalangan non-aristokrasi. Penelitian ini juga mengeksplorasi hubungan antara puri 
dengan partai politik, menyoroti pertukaran dukungan politik dengan sumber daya 
dan keuntungan bersama. Puri seperti Ubud dan Puri Blahbatuh beradaptasi dengan 
perubahan politik dan sosial, dengan Ubud menjaga pengaruhnya melalui 
pariwisata dan Blahbatuh lebih terfokus pada kepentingan lokal. Penelitian ini 
berlandaskan pada teori Foucault tentang relasi kuasa dan teori patron-klien James 
Scott.  
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ABSTRACT 

This study examines the dynamics of patron-client relationships in Gianyar 
Regency, Bali during 2019-2024. By focusing on the changes occurring before and 
after Indonesian independence. Employing historical and sociological approaches, 
the research highlights the role of puri (royal palaces) as patrons within Bali's social 
and political structure. In the pre-independence era, puri played a central role in 
providing protection and resources to the community (clients), with the community 
reciprocating through labor and tribute. This relationship reinforced a feudal social 
structure and the caste system. Puri also played a crucial role in preserving customs 
and religious ceremonies, aligning with Clifford Geertz's "Theatre State" concept 
(1980). Post-independence, there was a shift in political power with the emergence 
of a tourism-based economy and urbanization. While puri continued to maintain 
roles in culture and religion, their political dominance waned with the rise of more 
politicians from non-aristocratic backgrounds. The study also explores the 
relationship between puri and political parties, highlighting the exchange of 
political support for resources and mutual benefits. Puri like Ubud and Puri 
Blahbatuh adapted to political and social changes, with Ubud maintaining its 
influence through tourism and Blahbatuh focusing more on local interests. This 
research is grounded in Foucault's power relation theory and James Scott's patron-
client theory.  

 

Keywords   : Patronage, Puri, Political Parties, Power Relations 
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